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Ringkasan hasil penelitian BRIN
• November 2022 s/d Desember 2023.

• Ringkasan hasil penelitian dari 3 kelompok penelitian :

Kelompok
Fitokimia Uji Praklinik Penelitian Komunitas

Parameter

Ruang lingkup Karakterisasi senyawa aktif Uji ketergantungan fisik dan 

mikrodialisis dopamine (secara in 

vivo)

Observasi klinis pada komunitas

Sampel Daun kratom dari 7 lokasi Tikus (N = 35, dalam 5 kelompok 

dosis @7 ekor)

Pengguna rebusan daun kratom (N = 

75)

Hasil - Mengandung senyawa aktif 

mitraginin.

- Kadar dalam pelarut organik 3-

5x dibandingkan dalam air 

panas.

Uji Ketergantungan fisik:

- Ekstrak air dosis rendah → efek 

sedasi

- Ekstrak air dosis tinggi → 

peningkatan aktivitas

- Penggunaan 28 hari dan 

penghentian 7 hari → tidak 

menunjukkan ketergantungan 

dan gejala toksik pada organ.

Studi mikrodialisis dopamine belum 

selesai

- Konsumsi setiap hari tidak 

menimbulkan efek negatif.

- Putus minum kratom tidak 

menimbulkan efek berarti.

- Ragam durasi dan takaran 

konsumsi kratom mempengaruhi 

pola tidur, nafsu makan (belum 

dapat dijelaskan).

- Dapat mengurangi nyeri.

Sumber: paparan tim penelitian kratom BRIN tanggal 3 Agustus 2023



Penggolongan Narkotika di Indonesia

• Berdasarkan UU No.35 Tahun 2009 tentang Narkotika 

Golongan
Golongan I Golongan II Golongan III

Parameter

Khasiat 

Pengobatan

Dilarang Berkhasiat obat Berkhasiat obat

Pengembangan 

IPTEK

Dapat digunakan Dapat digunakan Banyak digunakan

Terapi 

pengobatan

Tidak digunakan Digunakan sebagai pilihan 

terakhir

Banyak digunakan

Potensi 

Ketergantungan

Sangat tinggi Tinggi Ringan

Contoh Opium, kokain, tanaman ganja, 

heroin

Morfin, asetilmetadol, 

dietilambutena, metadona

Kodein, polkodina, propiram, 

buprenorfina

Sumber: UU No.35 Tahun 2009 Tentang Narkotika; Permenkes No.9 Tahun 2022 Tentang Perubahan Penggolongan Narkotika



Scoping review

MeSH terms
Hasil Pencarian Artikel

Pubmed GS Worldcat Search

“KRATOM" OR "Mitragyna speciosa" 

AND "Indonesia use“ 8 1 1

"KRATOM" OR "Mitragyna speciosa" 

AND "Traditional Medicine" 10 126 9

"KRATOM" OR "Mitragyna speciosa" 

AND "Randomized Control Trial" 0 1 1

"KRATOM" OR "Mitragyna speciosa" 

AND “Ethnomedicine" 0 20 2

"KRATOM" OR "Mitragyna speciosa" 

AND “Anthropology" 1* 11 1

"KRATOM" OR "Mitragyna speciosa" 

AND “Health Effect" 1* 6 37

Batas tahun publikasi: 2013-2023

Database yang digunakan: PubMed, Google Scholar, WorldCat Search

Kriteria inklusi: Original research, Bahasa Inggris, kratom di Indonesia, Q1.



Review Kratom



Upaya Indonesia Terkait Kratom

Sumber: Briefing sheet Audiensi American Kratom Association 23 Juli 2023



Hasil Review dan Penelitian Kratom Kemenkes RI



Penelitian Terkait Khasiat Obat Tanaman Kratom Indonesia



Khasiat Kratom 

No Khasiat Negara Sumber

1 Kebugaran tubuh tanpa ada keluhan kecanduan 

(konsumsi seperti teh), menghilangkan nyeri, rematik, 

penurun panas dan susah tidur, asam urat, hipertensi, 

gejala stroke, diabetes, luka, diare, batuk, kolesterol, 

tipes, dan menambah nafsu makan.

Indonesia Wahyono, 2012; 

Wahyono, 2015

2 Senyawa alkaloid dalam kratom potensial dalam 

pengobatan breastcancer.

Indonesia Priatna, 2022; 

3 Daun kratom potensial sebagai antibakteri Indonesia Juanda, 2019; 

Salim, 2021

4 Daun kratom potensial sebagai antijamur Indonesia Rabani, 2017

5 Daun kratom potensial sebagai antioksidan Indonesia Setyawati, 2020

6 Mengatasi malaria, batuk, hipertensi, diare, stress, 

menurunkan demam, meredakan nyeri, dan mengurangi 

kadar gula darah.

Malaysia, Thailand, Asia 

Tenggara

Griffin, 2018.

Veltri dan 

Grundmann, 2019

7 Mengatasi nyeri, gangguan mental, dan menghentikan 

kecanduan opioid.

Amerika Veltri dan 

Grundmann, 2019).



Efek Polifarmasi Konsumsi Kratom

Konsumsi kratom Efek 

- Pada pasien gangguan neurologis, atau

- Kratom + agen neurologis (alkohol, obat 

penenang, benzodiazepin, opioid, atau produk yang 

mengandung opium, atau zat stimulan seperti 

kafein, produk yang mengandung kafein, kokain, 

yohimbin, atau senyawa terkait).

Kejang, bahkan dapat berujung 

kematian.

- Kratom + inhibitor monoamin oksidase (MAOI), 

seperti ayahuasca (Banisteriopsis caapi), rue Suriah 

(Peganum harmala), atau bunga pasiflora 

(Passiflora incarnata), yohimbe (Pausinystalia 

yohimbe).

Stimulasi berlebih dan peningkatan 

tekanan darah.

- Kratom + opioid Oversedasi atau depresi pernapasan.

Sumber: Meireless, dkk, 2019



Pakar Kratom

• Kajian kratom di Indonesia dan literatur review dari segala aspek → sejak 

2017, era MK Prof. Nila Moeloek oleh tim Kemenkes dan tim lintas K/L.

• Kratom tidak berbahaya bila dikonsumsi seperti seduhan teh.

• Laporan negatif konsumsi kratom merupakan hasil reaksi polifarmasi 

terkait penyalahgunaan konsumsi kratom (oplosan/campuran) dengan 

obat, soda, alkohol atau zat berbahaya lain.

• Pakar dari kedokteran (Prof dr. Riyanto Setiyabudi) → terkait 

pemanfaatan kratom potensial sebagai analgesik, dasar masalah harus 

jelas apakah selama ini Indonesia kekurangan analgesik atau ada 

masalah dengan analgesik yang tersedia?



Pakar Kratom

• Pak MK meminta kebijakan apa yang harus dikeluarkan Kemenkes 

terkait kratom dari sisi kesehatan.

• Untuk menjawab pemanfaatan kratom dalam kesehatan harus jelas dulu 

penggolongan kratom sebagai narkotik golongan berapa.

• Apabila terbukti golongan 1, maka tidak ada kemanfaatan dari sisi 

kesehatan, hanya terbatas untuk riset saja. Namun bila tidak terbukti sbg 

narkotik gol 1 maka bisa dimanfaatkan untuk kesehatan.

• Pembahasan Kantor Staf Presiden (KSP) dan pakar, diperlukan 

penelitian kratom asli Indonesia untuk digunakan sebagai evidence 

based penggolongan kratom di Indonesia → dilakukan oleh BRIN.

• Penelitian BRIN belum selesai dan penjelasannya belum detail.



Pakar Kratom

• Hasil konsultasi dengan bu Ines:

 - Pakar kratom di Indonesia ada Pak Ondri dan sebagian besar peneliti

             BRIN (PR Bahan Baku Obat dan OT,  mayoritas merupakan eks peneliti

             Badan Litbangkes).

 - Pencarian pakar kratom lain perlu mengidentifikasi dari konsistensi

             publikasi terkait kratom.

• Penelitian kratom independen di universitas terbatas pada penelitian dasar 

laboratorium (molecular docking senyawa aktif dalam kratom, uji in vitro 

pemanfaatan sbg kandidat obat)

               1. Prof. Dr. Sukardiman, MS.,Apt. – Universitas Airlangga

               2. Prof. Dr. Ir. Sri Andayani, MS – Universitas Brawijaya



Pakar Kratom

• Saran Kemenkes:

   - Dukungan terhadap riset yang mengarah pada penggolongan

     narkotika tanaman kratom.

   - Segera dikeluarkan kebijakan penggolongan kratom setelah

     diperoleh evidence based yang kuat.



TERIMA KASIH
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